Tiang-tiang Kebangkitan Umat (3)

Prof. Dr Abdul Hamid Al-Ghazali.

5. Beberapa Pelajaran dari Sejarah

5.1.4  Syarat-Syarat Awal Sebuah Kebangkitan 

Ustadz Hasan Al-Banna menyebutkan beberapa hal yang sangat diperlukan dalam merintis sebuah kebangkitan. la mengatakan: 

"Sesungguhnya setiap umat atau kelompok yang ingin membentuk dan membina dirinya, mewujudkan cita-citanya, dan membela prinsip-prinsipnya, sangat memerlukan kekuatan jiwa yang terjelma dalam beberapa perkara, iaitu: 

I . Tekad yang tidak pernah lemah. 

2. Kesetiaan yang teguh yang tidak disusupi oleh kemunafikan dan pengkhianatan. 

3. Pengorbanan besar yang tidak dapat dihalangi oleh ketamakan dan kebakhilan. 

4. Pengenalan, keimanan dan penghargaan kepada prinsip yang dapat menghindarkan dari kesalahan, penyimpangan, sikap tawar-menawar dalam masalah prinsip, serta tidak tertipu dengan prinsip lain.

Hanya di atas rukun dasar yang sepenuhnya merupakan kekhususan jiwa dan hanya di atas kekuatan rohani yang besar inilah, sebuah fikrah ditegakkan, umat yang mulai bangkit dibimbing, bangsa yang kuat dibentuk dan kehidupan baru akan mengalir kepada umat yang sekian lama tidak mendapatkannya. 

Bila suatu bangsa atau sekurang-kurangnya para pemimpin dan penyerunya tidak memiliki keempat sifat di atas, maka ia adalah bangsa yang rapuh dan miskin yang tidak akan mampu meraih kebaikan dan mewujudkan harapan. Ia akan selama-lamanya hidup dalam mimpi-mimpi dan prasangka-prasangka. 'Sesungguhnya prasangka itu tidak berguna untuk mencapai kebenaran'.  (Risalah Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas) 

Dari sini akan terlahir sebuah titik permulaan dalam keadaan kerohanian yang baik. Setiap umat yang mengalami kekalahan mental adalah umat yang telah menentukan kehinaan untuk dirinya sendiri. Upaya paling mendasar yang harus kita curahkan saat memulai sebuah kebangkitan adalah mewujudkan kebangkitan jiwa dan pengetahuan. Sebab, umat yang telah mengetahui dengan yakin keperibadian dan kemampuannya serta mempunyai pengetahuan tentang jalan menuju kemenangan tidak akan dapat dihalang dari mendapatkan "Keadilan liahi". 

5.1.5 Rukun Kejayaan Fikrah 

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan bahawa tulang belakang keberhasilan sebuah projek besar terletak pada para pemuda. la menyebutkan empat sifat yang melekat pada para pemuda dan menjamin wujudnya sebuah kebangkitan yang berterusan. la berkata, "Sesungguhnya, sebuah pemikiran itu akan berhasil diwujudkan apabila kuat keyakinan kepadanya, ikhlas dalam berjuang di jalannya, semakin bersemangat dalam merealisasikannya, siap untuk beramal dan berkorban dalam mewujudkannya. Keempat-empat sifat pemuda itu ialah:

1. keimanan 

2. keikhlasan 

3. semangat 

4. amal

Ini adalah merupakan empat sifat yang melekat pada diri pemuda, kerana sesungguhnya dasar keimanan itu adalah hati yang peka, dasar keikhlasan adalah hati yang jernih, dasar semangat adalah perasaan yang menggelora, dan dasar amal adalah tekad yang kuat. Itu semua tidak terdapat kecuali pada diri para pemuda. Oleh karena itu, sejak dahulu hingga sekarang, pemuda merupakan tunggak kebangkitan setiap umat, rahsia kekuatan pada setiap kebangkitan dan pembawa bendera setiap fikrah. "Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk".'(Al-Kahfi: 13). " (Risalah Ilasy Syabab)

Oleh karena itu, setiap umat yang ingin bangkit mesti memfokuskan perhatian pada pemantapan fikrah kebangkitan serta amal untuk menanamkannya pada diri para pemuda, sebab mereka adalah kekuatan sosial yang paling utama yang lebih bersedia memiliki sifat-sifat tersebut daripada yang lainnya. 

5.1.5 Penyiapan Pendakwah 

Umat yang sedang berjihad ini sangat memerlukan upaya pembangunan jiwa, penegakan nilai-nilai moral dan penanaman sifat kesateria pada putera-puteranya, hingga mereka dapat tegak dalam menghadapi berbagai rintangan dan mampu mengatasi berbagai macam kesulitan dalam perjalanan perjuangan. 

Ustadz Hasan Al-Banna mengutarakan kayu ukur kebangkitan yang sebenarnya dan petunjuk kekuatan umat yang paling utama: 

"Pejuang adalah asas kehidupan dan kebangkitan berbagai umat. Sejarah umat adalah sejarah para pejuang yang teguh dan memiliki kekuatan jiwa serta kemahuan. Sesungguhnya kuat lemahnya suatu umat diukur dari sejauh mana kesuburan umat tersebut dalam menghasilkan pejuang-pejuang yang memiliki sifat-sifat kesateria." (Risalah Hal Nahnu Qaumun 'Amaliyun) 

Dengan demikian, tarbiah  merupakan inti sari persoalan dalam proses kebangkitan. Tarbiahlah yang dapat mengubah keadaan yang ada menuju kepada suatu umat dan masyarakat yang teguh dan menjadi rujukan. 

5.1.7 Keperluan-keperluan Asas bagi Satu Kebangkitan 

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Jika Anda mengulang kaji sejarah kebangkitan berbagai bangsa, baik di Barat mahupun di Timur, dahulu mahupun sekarang, anda akan menjumpai kenyataan bahawa para penggerak kebangkitan dapat menuai kejayaan karena memiliki manhaj tertentu yang menjadi acuan kerja dan memiliki matlamat tertentu yang hendak dicapai. Manhaj dan matlamat tersebut telah digariskan oleh para penggerak kebangkitan dan mereka telah berusaha untuk realisasinya sedaya upaya mereka dan sepanjang usia mereka. Jika tujuan itu belum tercapai karena masa kehidupan di dunia untuk mereka sangat pendek, maka tampil generasi penerus dari kaumnya yang beramal sesuai dengan manhaj mereka dan melanjutkan langkah terakhir yang telah mereka capai. Generasi penerus itu tidak memutus apa yang telah mereka sambung, tidak merobohkan apa yang telah mereka bangun, tidak mengorek asas-asas yang telah mereka letakkan, dan tidak menghancurkan karya-karya yang telah mereka warisi. Ada kalanya generasi penerus hanya meningkatkan kebaikan yang telah dirintis oleh pendahulu atau mengoptimumkan hasil dari karya-karya mereka. Ada kalanya pula mengikuti jejak mereka lantas  menambah satu tingkat bangunan dan membawa umat untuk maju selangkah lagi menuju matlamat yang telah mereka raih, atau mengundurkan diri (karena tidak mampu meneruskan) lalu menyerahkan bendera perjuangan kepada generasi penggantinya. Begitulah seterusnya, sehingga cita-cita tercapai, impian menjadi kenyataan, kebangkitan menjadi sempurna, jihad membuahkan hasil dan umat mencapai apa yang dicita-citakan dan diusahakan. "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, nescaya dia akan melihat (balasan)nya.'(Az-Zalzalah: 7) " (Risalah Hal Nahnu Qaumun 'Amaliyun) 

Dengan demikian, hal-hal yang diperlukan oleh sebuah kebangkitan adalah sebagai berikut: 

1. Matlamat yang jelas. 

2. Manhaj yang jelas untuk mencapai matlamat yang dicanangkan. 

3. Para pejuang yang menerapkan manhaj.  

4. Para pengikut yang beramal sesuai dengan manhaj dan melanjutkan apa yang telah dibangun.   

Dalam hal ini, Ustaz Hasan Al-Banna menekankan pada masalah pokok yang mesti selalu segar dalam ingatan semasa mengkaji projek kebangkitan dan mesti selalu hidup dalam jiwa ketika memproses pelaksanaan projek. Masalah tersebut adalah kejelasan matlamat, kejelasan manhaj, penyatuan potensi para aktivis kebangkitan, generasi penerus yang melanjutkan apa yang telah dicapai oleh para pendahulunya, atau dengan kata lain; Proses "Regenerasi." Dengan demikian, setiap generasi tidak selalu memulai dari sifar, sebab ini merupakan pembaziran potensi, penyia-nyiaan usaha, kerugian dalam pelaksanaan projek dan semakin memperpayah terlaksananya projek kebangkitan. 

5.1.8 Ukuran Aktiviti Dakwah 

Ustadz Hasan Al-Banna telah mampu menyimpulkan satu kaedah yang menjadi acuan dan petunjuk bagi hasil sebuah kerja dan amal yang dicurahkan oleh para pelopor kebangkitan serta pejuang-pejuangnya. la mengatakan, "Sesungguhnya tujuan akhir dan hasil yang sempurna tidak akan tercapai, kecuali setelah:

1. Meluasnya seruan. 

2. Banyaknya pendukung (Jaringan). 

3. Teguhnya  binaan . (Risalah Al-Mu'tamar Al-Khamis) 

Dengan demikian, gerakan kebangkitan memerlukan seluruh unsur-unsur umat dalam projek yang menjadi pembatas antara kehidupan dan kematian (suatu) bangsa, agar projek itu tersebar, terbangun sebuah jaringan yang kuat, dan terbentuk beberapa lembaga yang teguh. 

5.1.9 Pertarungan Manusia

"Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. " (Al-Hajj: 40)

 "Seandainya Allah tidak menolak (keganasan)  sebahagian manusia dengan sebahagian yang lain, pasti rosaklah bumi ini. " (Al-Baqarah: 251) 

"Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. " (Ar-Ra'd: 40) 

"Dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al-Qur'an). " (Asy-Syura: 24) 

"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. " (Al-Anbiyaa': 18) 

Ustadz Hasan Al-Banna berkata, "Keadaan menghendaki agar kita hidup dalam sebuah generasi yang tumbuh di tengah-tengah umat yang saling bertikai dan saling berebut kekuasaan, hingga muncul slogan 'Siapa yang kuat, dialah yang menang' Keadaan juga menghendaki agar kita menghadapi kesalahan-kesalahan masa lalu, menelan pil pahit darinya, menerima tugas menghimpun yang telah terpecah dari jiwa dan anak-anak kita,  membalut yang retak, menyusun kembali peradaban dan mengembalikan kejayaan kita serta menghidupkan ajaran-ajaran agama kita.

Keadaan juga menghendaki agar kita menghadapi semua itu dan berjuang untuk menyelamatkan umat dari bahaya yang mengepung dari segala penjuru. Sesungguhnya suatu umat yang dilingkupi oleh situasi seperti yang melingkupi kita, hendak bangkit untuk melakukan suatu tugas sebagaimana tugas kita, dan memikul beberapa kewajipan sebagaimana yang kita pikul, tidaklah patut bersantai-santai dan berkhayal. Sebabnya, ia harus menyiapkan dirinya untuk sebuah pertempuran panjang serta sangat dahsyat, dan pertarungan sengit antara kebenaran dan kebatilan, antara yang bermanfaat dan yang berbahaya, antara pemilik yang sebenarnya dan kaum perampas, antara pemakai jalan dan pengacaunya, serta antara orang-orang yang ikhlas serta memiliki martabat yang tinggi dan para propagandis yang menipu. Umat harus mengetahui bahawa kata 'Jihad' itu bermakna dengan keseriusan, kelelahan dan kepenatan. Di dalam jihad tidak ada kata istirahat, .insya Allah sampai peperangan berakhir dan pagi harinya umat manusia memuji Allah atas kurnia-Nya." (Risalah Hal Nahnu Qaumun 'Amaliyun) 

Tiada satu pun pergerakan mahupun kebangkitan tanpa kerja keras, tanpa pertempuran, pergelutan dan perjuangan. Untaian kata tersebut dikuatkan oleh sejarah dan realiti semasa. Dengan demikian, umat yang memutuskan untuk bangkit, tidak mempunyai pilihan lain kecuali harus menghimpun potensi-potensinya untuk menghadapi segala kemungkinan. Inilah hakikat abadi yang diutarakan oleh Ustaz Hasan Al-Banna. 

5.1.10 Optimis dan Peluang 

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Sesungguhnya masa akan melahirkan peristiwa-peristiwa besar, peluang akan menghampiri kerja-kerja besar dan dunia menunggu-nunggu seruan kalian; seruan petunjuk, kemenangan dan kesejahteraan untuk menyelamatkan alam dari penderitaan yang melilit. Sesungguhnya peranan untuk memimpin dunia berada dalam genggaman kalian. "Demikianlah hari-hari itu kami pergilirkan di antara manusia". Kalian mengharap sesuatu yang tidak mereka harapkan. Karena itu bersiap-siaplah dan bekerjalah. (Risalah Mu'tamar Khamis)                         

Inilah kaedah-kaedah yang mengendalikan proses kebangkitan, yang dengan taufik dan pertolongan Allah, mengandung unsur-unsur kejayaan projek kebangkitan. Bila dapat dipenuhi, maka akan segera bangkit sebuah masyarakat  yang merasakan kehidupan baik dan mulia, serta menikmati kemajuan dan perkembangan yang berterusan. 

5.1.11 Pergiliran Dan Pergantian Peradaban

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Ketahuilah bahawa kekuatan dan kelemahan, keremajaan dan ketuaan, serta kesihatan dan sakitnya suatu bangsa, adalah sama dengan keadaan seseorang. Dan untuk mengubati penyakit umat diperlukan tiga perkara: mengetahui letak penyakit, sabar dalam menjalani masa pengubatan, dan adanya seorang doktor yang menangani pengubatan tersebut." Hakikat ini telah dibenarkan oleh firman Allah dalam surat Ali lmran, "Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunah-Sunah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia dan petunjuk serta pelajaran bagi orang- orang yang bertakwa. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebahagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir " (Ali Imran: 137-141) (Risalah Dakwatuna) 

Kita dapat mengatakan bahawa kaedah (Sunah) pergiliran berlaku pada semua perkara; siapa yang tertinggal keretapi pada hari ini, hendaklah bersiap-siap untuk mendapatkan keretapi di hari esok, sebab esok keretapi pasti akan datang. Yang panting dan dinilai adalah persiapan dan amal manusia, serta mengambil berbagai sebab, selebihnya bertawakal kepada Allah swt. 

Pemaparan Al-Qur'anul Karim tentang sepenggal sejarah tersebut memiliki erti yang sangat dalam dan kalimat-kalimat yang tertera padanya memiliki kaitan erat dengan masalah yang sedang dibincangkan, seperti: sunah-sunah (sunan), pergiliran (mudawalah), dan penapisan (tamhish). Ini adalah kaedah pokok yang berlaku pada negara-negara, percubaan-percubaan manusia dan peradaban-peradaban. Sejak awal Al-Qur'an telah menyatakan bahawa tiada yang kekal dalam kehidupan ini dan bahawa hukum ini tidak hanya berlaku untuk kaum Muslimin. Di dalam ayat di atas Allah menyatakan "Bainan Naas" (di antara manusia), yakni bahawa sunah atau kaedah ini berlaku untuk semua manusia. Sunah seperti itu terjadi karena beberapa sebab murni kerja manusia. 

Sunah pergiliran tersebut mengisyaratkan keharusan bergerak secara dinamik, melakukan pembaharuan, optimis, dan tidak jumud. La juga menganjurkan untuk memulai kerja peradaban yang positif yang dapat memungkinkan umat untuk mengembalikan jati diri peradabannya.

Islam menyatakan bahawa negara dan peradaban akan runtuh, bila penyakit-penyakit peradaban telah membesar hingga menjadi sebuah fenomena. Al-Qur'an menyebut keruntuhan tersebut dengan istilah: "Istibdal" atau "Istikhlar' (Penggantian) sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt.,

"Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini). " (Muhamma: 38) 

"Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. " (Yunus: 14)

Sesungguhnya umat kita sedang berdiri di persimpangan jalan, dan bila ia benar-benar sadar dengan kaedah ini, maka akan segera mempersiapkan perbekalan dan menata kembali agenda-agendanya untuk mengambil peranannya kembali. 

5.1.12 Tujuh Rukun Kebangkitan 

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Di dunia ini tiada satu pun sistem yang dapat memberikan apa yang diperlukan oleh umat yang sedang bangkit, berkenaan dengan aturan-aturan, kaedah-kaedah, emosi dan perasaan  sebagaimana yang diberikan oleh Islam kepada umatnya yang sedang bangkit. Al-Qur'anul Karim sarat dengan berbagai gambaran tentang aspek tersebut dan berbagai contoh secara global mahupun terperinci. Al-Qur'anul Karim mengatur aspek-aspek tersebut dengan cermat dan jelas, sehingga bangsa manapun yang mengikutinya, niscaya akan dapat mencapai apa yang dicita-citakan." (Risalah Nahwan Nuur) 

Dengan demikian, Islam yang mampu memberikan bekal kepada umat yang sedang bangkit dan menurut analisis Ustaz Al-Banna, bekal-bekal tersebut adalah rukun atau unsur-unsur kekuatan berikut: 

1 .  Ketinggian cita-cita. 

2.   Kebanggaan terhadap tanah air dan sejarah yang agung. 

3.   Kekuatan, persiapan dan kepahlawanan. 

4.   Ilmu yang luas (Ilmu tentang dunia dan syariat). 

5.   Akhlak mulia yang kukuh dan jiwa besar yang selalu dinamis. 

6.   Harta dan perekonomian. 

7.   Penyusunan individu, keluarga, umat, bangsa, pemerintahan, dan hubungan internasional. 

Ustaz Hasan Al-Banna telah menjelaskan rukun ini dengan terperinci dan cermat dalam risalah Nahwan Nuur Kami akan menyebutkannya secara sepintas lalu di bawah ini: 

Rukun Pertama: Ketinggian Cita-cita: (Optimisme). 

Ustadz Hasan Al-Banna menyatakan bahawa umat yang tengah bangkit memerlukan cita-cita yang luhur. Al-Qur'an telah membekali umatnya dengan perasaan tersebut, dengan menggunakan cara yang mampu mengubah umat yang mati menjadi umat yang dinamik, penuh semangat, memiliki tekad kuat dan selalu optimis. Cukuplah sebagai bukti bagimu, bahawa Al-Qur'an menjadikan sifat putus asa itu sebagai jalan menuju kekufuran dan termasuk salah satu fenomena kesesatan. Mari kita baca firman-firman Allah swt. berikut: 

"Dan Kami hendak memberi kurnia kepada orang-orang yang tertindas di bumi itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi. " (Al-Qashash: 5)

"Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (darjahnya), jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran). "(Ali Imran: 139-140) 

"Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada menyangka bahawa mereka akan keluar dan mereka yakin bahawa benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) sebagai pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan. " (Al-Hasyr: 2) 

"Apakah kamu mengira bahawa kamu akan masuk syurga, padahal belum datang kepadamu (cubaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh mala petaka dan kesengsaraan, serta diguncangkan (dengan bermacam-macam cubaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 'Bilakah datangnya pertolongan Allah?' Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. " (Al-Baqarah: 214) 

Rukun Kedua: Bangga dengan Tanah Air dan Sejarah yang Agung: ('Izzah). 

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan bahawa umat-umat yang sedang bangkit memerlukan rasa bangga terhadap kebangsaannya, iaitu sebagai umat yang utama dan mulia, yang memiliki berbagai keistimewaan dan peranan sejarah yang harum. Apabila kebanggaan tersebut telah terpatri dalam jiwa putera-puteranya, maka mereka akan menebus kemuliaan dan kehormatan itu dengan darah dan nyawa mereka, serta akan berusaha sekuat tenaga untuk kebaikan, kejayaan dan kebahagiaan tanah airnya. Mari kita baca firman-firman Allah berikut:

· "Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. " (Ali Imran: I I0) 

· "Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuotan) manusia dan agar rasul (Muhammad) menjadi saksi (perbuatan) kamu. " (Al-Baqarah: 143) 

· "Dan bagi Allah-lah kehormatan, bagi rasul-Nya dan bagi orang- orang yang beriman. " (Al-Munafiqun: 8) 

Rukun Ketiga: Kekuatan, Persiapan, Kepahlawanan (Al-Quwwah). 

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan bahawa umat yang sedang bangkit sangat memerlukan kekuatan dan jiwa kepahlawanan putera-puteranya, terutama di masa sekarang, yang tidak ada sesuatu pun yang dapat menjamin tegaknya perdamaian kecuali persiapan untuk berperang. Bahkan, slogan yang telah akrab dengan masyarakat adalah: "Kekuatan adalah cara yang paling menjamin tegaknya kebenaran." 

Mari kita membaca firinan Allah swt.: 

· "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu... " (Al-Anfal: 60) 

· "Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Bolehjadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu... " (Al-Baqarah: 216) 

· "Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah... " (An-Nisaa': 74) 

· "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang teratur " (Ash-Shaff: 4) 

Rukun Keempat: Ilmu yang Luas (Al-'Ilmu) 

Ustaz Hasan Al-Banna berpendapat, bahawa sebagaimana umat ini memerlukan kekuatan, ia juga memerlukan ilmu pengetahuan yang dapat mengarahkannya secara baik dan mendukungnya dengan berbagai penemuan (teknologi) baru. Mari kita perhatikan firman-firman Allah berikut: 

"Bacalah, dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan; Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah; bacalah dan Tuhanmulah Yang paling pemurah; Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam; Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. " (Al-'Alaq: 1-5) 

“Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. " (Az-Zumar: 9) 

"Tidakkah kamu melihat bahawasanya Allah menurunkan hujan dari langit, lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada pula yang hitam pekat. Dan demikian pula di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya hanyalah orang berilmu”. (Fathir: 27-28) 

Rukun Kelima: Akhlak Mulia dan Jiwa Besar: (Al-Khuluq) 

Umat yang sedang bangkit sangat memerlukan akhlak mulia yang mantap dan jiwa besar yang memiliki cita-cita tinggi serta dinamik. Sebab ia pasti akan menghadapi tuntutan-tuntutan masa baru - masa kebangkitan -, yang tidak dapat dicapai kecuali dengan akhlak mulia yang mapan yang terpancar dari kedalaman iman, ketegaran yang tidak diragukan, pengorbanan yang besar dan mental yang tahan uji. Mari kita baca firman-firman Allah berikut:

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang menyucikan jiwa itu dan sungguh merugilah orang-orang yang mengotorinya. " (Asy- Syams: 9-10) 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. " (Ar-Ra'd: 11) 

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang yang setia kepada apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu, dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya), supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya. " (Al-Ahzab: 23-24) 

Rukun Keenam: Harta dan Perekonomian (Al-Maal) 

Ustaz Hasan Al-Banna mengungkapkan betapa pentingnya harta dan perekonomian dalam kebangkitan suatu umat. la berkata, "Sesungguhnya umat yang sedang bangkit sangat memerlukan penyusunan ekonomi, kerana ia merupakan masalah yang paling penting di masa ini." Mari kita baca firman Allah swt.:

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan... " (An-Nisaa': 5) 

Dan mari kita fahami sabda Rasulullah saw. berikut: "Sebaik-baik harta adalah harta yang ada pada orang soleh" (Hadis 

Syarif) 

Rukun Ketujuh: Penyusunan individu, keluarga, umat, bangsa, pemerintahan, dan hubungan Internasional (Nizbam). 

Di samping mengutarakan rukun yang sangat diperlukan oleh umat yang sedang bangkit, Ustaz Hasan Al-Banna juga menegaskan bahawa Islam telah menetapkan aturan-aturan untuk semua tingkatan dari individu sampai masyarakat internasional, agar terjadi kebangkitan secara merata. 

Dalam perkara ini, ia berkata, "Pembicaraan di atas hanyalah sebahagian kecil saja dari aspek-aspek ideal yang ada dalam sistem Islam, khususnya yang terkait dengan masalah kebangkitan umat, karena memang kita akan menyambut zaman kebangkitan. Adapun jika kita ingin membincang seluruh aspek ideal dalam sistem Islam, maka memerlukan buku yang berjilid-jilid dan penyelidikan yang luas dan tidak bertepi. Oleh karena itu cukuplah bagi kita sebuah kalimat yang sepintas lalu, 'Sesungguhnya sistem Islam yang berkaitan dengan urusan individu, keluarga, umat sama ada rakyat atau pemerintahannya atau hubungan antar satu umat dengan lainnya, adalah sistem yang menggabungkan antara penghayatan, kecermatan, kejelasan dan mengutamakan kemaslahatan. la adalah sistem yang paling sempurna dan paling bermanfaat daripada sistem-sistem yang pernah dikenal oleh manusia, baik di masa dahulu mahupun sekarang' . Pernyataan ini telah dikukuhkan oleh sejarah dan penyelidikan yang cermat dalam berbagai fenomena kehidupan umat." (Risalah Nahwan Nuur) 

Masing-masing dari tujuh rukun tersebut memerlukan perbincangan dan pengkajian tersendiri. Ustaz Hasan Al-Banna telah meletakkan tiga rukun utama yang menjadi inti dari ketujuh pilar di atas, iaitu: akhlak mulia, ilmu pengetahuan yang luas dan kekuatan yang memadai. Tiga perkara ini merupakan penggerak utama bagi proses kebangkitan. Sebabnya, setiap faktor kebangkitan mesti dikawal oleh akhlak mulia, ilmu pengetahuan yang luas, dan kekuatan yang memadai, baik dalam skala gerakan sebuah jemaah dan organisasi ataupun dalam skala umat dan masyarakat secara keseluruhan. 

5.2 CARA BERINTERAKSI DENGAN KAEDAH-KAEDAH KEBANGKITAN 

Syarat pertama untuk melakukan interaksi secara manhaji dengan sunah-sunah Ilahi dan kaedah-kaedah alam yang berlaku pada individu, masyarakat dan berbagai umat adalah kefahaman yang benar dan menyeluruh terhadap Sunah-sunah Ilahi tersebut dan cara beramal yang sejalan dengannya, atau yang kita sebut dengan istilah "Fiqhus Sunah." Setelah itu kita menyimpulkan beberapa kaedah sosial dan peradaban.

Ustaz Hasan Al-Banna telah menentukan metode berinteraksi dengan sunah-sunah, iaitu, "Janganlah sekali-kali menentang kaedah-kaedah alam, karena kaedah-kaedah itulah yang akan menang. Tetapi, taklukkanlah dia, pergunakanlah dia, ubahlah arusnya dan manfaatkan sebahagiannya untuk menggunakan yang lainnya, lalu tunggulah saat kemenangan tiba. Sungguh, ia tidaklah jauh darimu. " (Risalah Al- Mu'tamarul Khamis) 

Dengan demikian, Ustaz Hasan Al-Banna berpendapat bahawa metode berinteraksi dengan sunah-sunah Ilahi, terjelma dalam unsur-unsur berikut: 

1. Tidak bertembung. 

2. Menaklukkan. 

3. Menggunakan. 

4. Mengubah atau mengalihkan. 

5. Menggunakan sebahagian untuk melawan sebahagian lainnya. 

6. Menanti saat datangnya kemenangan. 

Setelah mengembara dalam pengkajian sejarah dan realiti serta pelajaran- pelajaran yang dapat diambil darinya, juga persiapan untuk bangkit kembali bersama umat, Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan bahawa pengetahuan dan analisis ini bukan untuk pengisi otak, akan tetapi sebagai penggerak dan motivator untuk melaksanakan proses kebangkitan yang dicita-citakan. Mari sama-sama kita baca pemyataannya, "Bangunlah kebangkitan kalian di atas rukun ini, perbaikilah jiwa kalian, pusatkanlah dakwah kalian dan pimpinlah umat menuju kebaikan. Allah bersama kalian, dan la tidak akan menyia-nyiakan amal kalian. (Risalah Al-Mu'tamar Al-Khamis) 

Dengan demikian, untuk menyelamatkan umat diperlukan upaya menghidupkan kembali projek kebangkitan tersebut, agar selaras dengan kadar krisis yang diderita oleh umat, dan agar sebanding dengan peranan mulia yang diperintahkan serta dikhususkan oleh Allah swt. untuknya, mengingat ia adalah umat terbaik bila memenuhi beberapa syarat, umat pembawa risalah terakhir, diberi janji kekhalifahan, diberi khabar gembira tentang kemenangan, diserahi untuk memakmurkan bumi Allah dan diamanahi untuk menjadi saksi atas perbuatan manusia.

6. Prinsip-prinsip dan Sifat-sifat Dakwah 

Mukadimah

Ustaz Hasan Al-Banna mengatakan seruan kebangkitan dalam risalah Bainal Amsi wal Yaum dengan mengatakan, “Setelah itu, kita dapat mengatakan bahawa peradaban Barat dengan prinsip-prinsip kebendaannya telah berjaya memenangi sebuah pergolakan sosial melawan peradaban Islam yang mempunyai prinsip yang kukuh dan yang memadukan roh dan kebendaan. Lebih menyedihkan lagi Barat  telah memperoleh kemenangan di bumi Islam dan dalam pertempuran sengit di medan jiwa, roh, akidah dan akal umat Islam sebagaimana mereka memperolehi kemenangan dalam medan politik dan ketenteraan.  Ini tidak menghairankan kerana fenomena kehidupan tidak terpisah-pisah. Kekuatan adalah kekuatan dalam fenomena keseluruhan kehidupan dan kelemahan adalah kelemahan dalam fenomena keseluruhan kehidupan.

“Dan masa (kemenangan atau kehancuran itu) Kami gilirkan antara manusia (agar mereka mengambil pelajaran)”  (Ali Imran: 140)

Seperti penaklukan politik yang menimbulkan semangat kebangsaan, maka kekejaman sosial juga akan menimbulkan kebangkitan fikrah Islam, sehingga bergemalah suara dari berbagai-bagai penjuru yang menuntut kembali kepada Islam, memahami hukum-hukumnya dan merealisasikan sistemnya. Dapat dipastikan bahawa suatu hari ketika istana peradaban kebendaan runtuh menimpa kepala para pengikutnya, maka pada masa itu mereka akan merasakan kegersangan rohani yang membakar hati serta jiwa mereka. Mereka tidak akan mendapat makanan serta ubat yang mujarab kecuali dalam Kitab yang mulia ini:

“Wahai manusia telah datang kepadamu nasihat dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam dada dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah, “Dengan kurnia Allah dan Rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira”. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan”. (Yunus: 57 – 58)

Di tengah-tengah dilema sejarah ini, seruan ustaz Hasan al-Banna bergema menyerukan kebangkitan. Ia berusaha mempersembahkan projek kebangkitan Islam untuk membebaskan umat dari belenggu dan menyelamatkannya dari krisis. 

Sejak awal ustaz Hasan al-Banna menyedari  sukarnya amal tersebut, namun sangat penting dalam perjalanan sejarah. Perhatikanlah ketika ia menyeru para amilin Ikhwan Muslimin untuk meyakinkan peranan gerakannya. “Wahai ikhwan, Allah menghendaki agar kita mewarisi tugas yang sarat dengan berbagai akibat ini, agar cahaya dakwahmu bersinat di tengah-tengah kegelapan dan Allah mempersiapkan kalian untuk meninggikan kalimat-Nya, memengkan syariat-Nya dan menegakkan kembali negara-Nya. 

“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa”  (Al-Hajj: 40)

(Risalah Bainal Amsi wal Yaum)

6.1  Dasar Pemikiran (Islam) 

Sejak permulaan dakwah, Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan bahawa rujukan dakwah yang paling tinggi adalah Islam. la berkata, "Wahai Ikhwan, tidak salah bila dijelaskan bahawa kita menyeru dengan seruan Allah, dan ia adalah setinggi-tinggi seruan. Kita mengajak kepada fikrah Islam dan ia adalah selurus-lurus fikrah. Kita mempersembahkan kepada manusia syariat Al-Qur'an, dan ia adalah seadil-adil syariat. "Shibghah (celupan) Allah, dan siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada Allah?"(Al-Baqarah: 138). Dan bahawa dunia sangat memerlukan dakwah ini dan segala yang ada di dalamnya memudah jalannya." (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum)

Ustaz Hasan Al-Banna memperjelas hal itu dengan ucapannya, "Kita telah beriman dengan keimanan yang tidak perlu diperdebatkan dan tidak ada keraguan di dalamnya. Kita juga telah yakin dengan sebuah keyakinan yang lebih tinggi daripada gunung dan lebih dalam daripada rahsia-rahsia yang ada di dalam nurani, bahawa sesungguhnya tiada fikrah yang benar kecuali satu saja. Dialah fikrah yang dapat menyelamatkan dunia yang terseksa, membimbing manusia yang kebingungan dan yang menunjukkannya ke jalan yang lurus. Oleh karena itu, selayaknya kita berkorban dengan segala yang kita miliki; baik harta mahupun jiwa, untuk memperjuangkannya, memberi khabar gembira kepada manusia dengannya, dan membimbing manusia kepadanya. Fikrah itu adalah 'Fikrah Islam yang hanif' yang tiada kebengkokan di dalamnya, tiada keburukan padanya dan tidak akan sesat orang yang mengikutinya.

"Allah menyatakan bahawa tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam" (Ali Imran: 18-19) 

"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat Aku dan telah Aku ridhai Islam itu sebagai agama bagi mu" (Al-Maidah: 3)

Oleh karena itu, fikrah kita adalah Islam murni; di atas Islam fikrah itu tertegak, kepadanya fikrah itu bersandar, untuknya fikrah itu berjihad dan dalam rangka menegakkan kalimahnyalah fikrah itu beramal. Kita tidak akan mungkin menggantinya dengan sistem yang lain, tidak mungkin ridha menjadikan yang lainnya sebagai imam dan tidak mungkin mentaati hukum selainnya.

"Barang siapa yang mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) darinya dan dia di akhirat termasuk orang- orang yang rugi."(Ali Imran: 85)" (Risalah Ilasy Syabab) 

Ustaz Hasan Al-Banna lebih mempertegas hakikat keimanan tersebut dengan mengatakan bahawa seluruh prinsip yang mendasari kehidupan, kebangkitan dan kebahagiaan umat, telah diletakkan oleh Pencipta Yang Maha Tinggi dan Mulia di dalam agama ini. Mari kita perhatikan ucapannya, 

"lkhwanul Muslim yakin sepenuhnya, bahawa ketika Allah swt. menurunkan Al-Qur'an, menyuruh hamba-hamba-Nya mengikuti Muhammad saw. dan meridhai Islam sebagai agama bagi mereka, sesungguhnya la telah meletakkan  dalam agama ini seluruh dasar yang mutlak diperlukan bagi kehidupan, kebangkitan dan kesejahteraan umat manusia. Pembenaran terhadap huraian tersebut dapat ditemukan dalam firman Allah swt., 

"(Iaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka". (Al-Nrafl- 157)." (Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas) 

6.2  Ciri-ciri Fikrah 

Gerakan dakwah ini teristimewa dengan beberapa ciri yang membezakannya dengan dakwah-dakwah lainnya. Ciri-ciri itu bukan hanya sekadar formaliti sahaja, akan tetapi merupakan penjelmaan inti fikrah yang mendasari projek peradaban dan yang akan membawa umat untuk bangkit kembali. Oleh karena itu, masing-masing ciri dakwah itu memiliki petunjuk yang beragam dalam kehidupan masyarakat, baik di bidang politik, ekonomi, sosial, pengetahuan sebagainya. Ciri-ciri tersebut mencakup 9 ciri yang disebutkan oleh Ustaz Hasan Al-Banna dalam beberapa risalahnya. 

Berikut Penjelasan singkat tentang ciri-ciri tersebut dengan mengacu kepada risalah-risalah Ustaz Hasan Al-Banna: 

6.2.1 . Rabbaniyah

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Adapun ia dikatakan Rabbaniyah, karena prinsip yang menjadi paksi bagi seluruh sasaran dakwah kita adalah mengajak manusia untuk mengenal Tuhannya dan memperkuat hubungan dengan-Nya, hingga memiliki rohani yang mulia yang mengangkat jiwa-jiwa mereka dari belenggu dan perbudakan materi menuju kemuliaan dan keindahan sebagai manusia. Kami, Ikhwanul Muslimin, selalu menyatakan dari lubuk hati kami, "Allahu Ghayatuna (Allah matlamat kami)". Maka dari itu, sasaran pertama dakwah ini adalah mengajak manusia agar mengingat kembali hubungan mereka dengan Allah swt. yang telah mereka lupakan, sehingga Allah swt. membuat mereka lupa terhadap diri mereka sendiri.

"Wahai sekalian manusia, beribadatlah kepada Tuhan kalian, Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, agar kalian menjadi orang-orang yang bertakwa. " (Al-Baqarah: 21) 

lnilah sesungguhnya kunci pertama untuk menyelesaikan persoalan-persoalan manusia yang disebabkan oleh kejumudan dan materialisme yang menerpa kehidupan mereka, sehingga tidak menemukan jalan untuk menyelamatkan diri darinya. Tanpa adanya kunci tersebut, tidak akan ada perbaikan (dalam kehidupan manusia)." (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

6.2.2.  'Alamiyah (Universal) 

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan hal itu dalam ucapannya, "Adapun ia disebut 'alamiyah, karena dakwah kami ditujukan kepada seluruh manusia yang pada dasarnya bersaudara; asal kejadian mereka satu, bapa mereka satu, serta nasab mereka satu. Kemuliaan mereka diukur dengan ketakwaan serta kebajikan dan amal utama yang bisa dipersembahkan oleh salah seorang dari mereka kepada sesama insan. 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan isterinya dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu " (An-Nisaa': 1) 

Karena itu, kami tidak meyakini prinsip rasialisme dan tidak mendukung fanatisme terhadap suku bangsa atau warna kulit. Namun sebaliknya, kami selalu menyeru kepada persaudaraan yang adil di kalangan umat manusia." (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

6.2.3. Tamayyuz  

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan ciri ini dalam risalah Mu'tamar Khamis, "Wahai tuan-tuan yang mulia, perkenankanlah saya mengemukakan ungkapan: 'Keislaman Ikhwanul Muslimin'. Saya tidak bermaksud menyatakan bahawa lkhwanul Muslimin membawakan 'Islam baru', yang berbeza dengan Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dari Tuhannya. Namun yang saya maksudkan di sini adalah sebahagian besar umat Islam telah melepaskan ciri-ciri, hukum-hukum, dan atribut-atribut keislaman dari diri mereka, serta menyalahgunakan keluwesan dan keluasan Islam. Padahal, semua itu diberikan oleh Allah demi sebuah hikmah yang tinggi. Akhirnya umat ini berbeza pendapat tentang makna Islam dengan perbezaan yang sangat tajam. Islam tertanam dalam diri anak turun mereka dengan bentuknya yang bermacam-macam; ada yang mendekati, ada yang menjauhi dan ada yang sama sekali tidak sesuai dengan Islam pertama yang pernah diterapkan dengan sempurna oleh Rasulullah saw. dan para sahabatnya.

Demikianlah, Ikhwan berinteraksi dengan Kitab Allah untuk mengambil petunjuk dan bimbingan. Ikhwan meyakini bahawa Islam memiliki makna yang integral dan universal. Umat harus menyusun dan mewarnai seluruh aspek kehidupan dengan Islam, tunduk dengan hukum-hukumnya, sejalan dengan kaedah-kaedahnya dan menjadikan ajaran-ajarannya sebagai landasan jika umat masih ingin menjadi muslim yang benar" (Risalah Al- Mu'tamarul Khamis) 

6.2.4. Syumul 

Ustaz Hasan Al-Banna menjelaskan perkara ini dengan mengatakan, "Sebagai hasil dari pemahaman yang komprehensif dan utuh tentang Islam dalam diri Ikhwanul Muslimin ini adalah; bahawa fikrah mereka melingkupi seluruh aspek perbaikan umat dan tercermin di dalamnya setiap unsur yang dimiliki oleh berbagai pemikiran tentang perbaikan lainnya, sehingga setiap pembaharu yang ikhlas serta bersemangat tinggi akan meraih semua harapannya dalam fikrah ini, dan impian para pencinta perbaikan berpadu di dalamnya bila mereka mengetahui dan memahami tujuan-tujuannya. Setelah itu Anda akan bisa mengatakan tanpa ragu bahawa Ikhwanul Muslimin adalah: Dakwah Salafiyah, Thariqah Sunniyah (mengikuti Sunah Rasul), hakikat kesufian, organisasi politik, pertubuhan olahraga, ikatan keilmuan dan pengetahuan, syarikat perekonomian dan fikrah sosial. 

Demikianlah, kita bisa melihat bahawa kesepaduan makna kandungan Islam fikrah kita, sehingga fikrah kita pun menyentuh  seluruh aspek perbaikan dan aktiviti Ikhwan mengarah pada pemenuhan seluruh aspek tersebut. Pada saat orang lain menggarap salah satu aspek dengan mengabaikan aspek-aspek lainnya, ikhwan berusaha menggarap semuanya dan menyedari bahawa Islam menuntut mereka untuk memenuhi semua aspek tersebut." (Risalah Al-Mu'tamarul Khamis) 

Dalam kesempatan yang lain Ustaz Hasan Al-Banna menyebutkan ciri ini secara ringkas dengan mengatakan, "Islam adalah sistem yang 'syamil' (menyeluruh), mencakup seluruh aspek kehidupan. la adalah negara dan tanah air, pemerintah dan umat, moral dan kekuatan, kasih sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang, ilmu pengetahuan dan hukum, materi dan kekayaan alam atau penghasilan dan kekayaan, jihad dan dakwah serta pasukan dan pemikiran. Sebagaimana juga ia adalah akidah yang murni dan ibadah yang benar, tidak kurang tidak lebih." (Risalah At-Ta'alim) 

Untuk lebih meyakinkan seluruh manusia di semua masa tentang ciri ini, Ustaz Hasan Al-Banna mengatakan, ".... Wahai manusia, kami adalah fikrah dan akidah serta sistem dan manhaj yang tidak dibatasi oleh tempat, tidak terikat oleh suku bangsa, tidak terhalang oleh batas geografi dan tidak akan pernah berhenti berjuang sehingga Allah mewarisi bumi berserta seluruh penghuninya (kiamat). Sebab ia merupakan sistem Rabb pengatur alam semesta dan manhaj Rasul-Nya yang dipercayai". (Risalah Tahta Rayatil Qur'an) 

6.2.5. Ilmiah 

Mengingat pentingnya ilmu pengetahuan bagi projek kebangkitan, Ustaz Hasan Al-Banna mengatakan,  "Sebagaimana umat ini memerlukan kekuatan, ia juga memerlukan ilmu pengetahuan yang dapat kekuatan tersebut, mengarahkannya secara baik dan mendukungnya dengan berbagai penemuan (teknologi) baru. Islam tidak pernah enggan terhadap suatu ilmu, bahkan sebaliknya, ia menjadikan ilmu sebagai salah satu kewajipan di antara kewajipan-kewajipan yang lain dan mendukung sepenuhnya kegiatan ilmiah ... Bahkan Islam menimbang setara antara tinta para u'lama dengan darah para syuhada dan Al-Qur'an menyebutkan secara bersamaan antara ilmu dan kekuatan dalam dua ayat Al-Qur'an yang mulia, "Tidak sepatutnya orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya? Hai orang- orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan darimu. Dan ketahuilah, bahawa Allah bersama orang-orang yang bertaqwa". (At-Taubah: 122- 123) 

Al-Qur'an tidak membezakan antara ilmu-ilmu keduniaan dan ilmu agama, bahkan memerintahkan untuk meraih keduanya. Al-Qur'an menyebutkan ilmu-ilmu tentang alam dalam satu ayat, lalu menganjurkan untuk menguasainya dan menjadikan pengetahuan atasnya sebagai alan menuju pengenalan dan takut kepada Allah. 

" Tidakkah kamu melihat bahawa Allah menurunkan hujan dari langit, lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada pula yang hitam pekat. Dan demikian pula di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba- Nya hanyalah ulama " (Fathir: 27-28) 

6.2.6.   'Aqlaniyah (Rasional)

Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Wahai Ikhwanul Muslimin, kekanglah semangat (emosi) kamu dengan pandangan akal dan terangilah kecemerlangan akalmu dengan semangat yang menggelora, serta kendalikanlah angan-anganmu dengan kebenaran hakikat dan kenyataan dan ungkaplah berbagai hakikat dalam cahaya angan-anganmu yang indah dan cemerlang. Janganlah cenderung secara berlebihan kepada salah satu aspek, hingga membiarkan aspek lainnya, dan janganlah sekali-kali membenturkan diri dengan kaedah-kaedah alam, karena kaedah-kaedah itulah yang akan menang. Tetapi, taklukkanlah dia, pergunakanlah dia, ubahlah arusnya dan manfaatkanlah sebagiannya untuk mengunakan yang lainnya, lalu tunggulah saat kemenangan tiba. Sungguh, ia tidaklah jauh darimu". (Risalah Al-Mu'tamarul Khamis) 

6.2.7.   Istiqlaliyah (Independen) 

Ustaz Hasan Al-Banna mengatakan, "Dakwah ini tidak mengenal sikap berganda. la hanya mengenal satu sikap padu. Siapa yang bersedia untuk itu, maka ia harus hidup bersama dakwah dan dakwah pun melebur dalam dirinya. Sebaliknya, barang siapa yang lemah dalam memikul beban ini, ia terhalang dari pahala besar mujahidin dan tertinggal bersama orang-orang yang duduk-duduk saja. 

Lalu Allah akan mengganti mereka dengan generasi lain yang mampu membawa dakwah-Nya: 

" ... Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah kurnia Allah yang la berikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya ". (Al- Maidah: 54)" (Risalah Dakwatuna) 

6.2.8.  'Amaliyah 

Ustaz Hasan Al-Banna menyebutkan beberapa alasan tentang mengapa dakwah ini lebih mengutamakan aspek kerja. la berkata, "Adapun yang berkaitan dengan konsep 'Mengutamakan aspek kerja daripada propaganda dan iklan-ikian, maka hal itu telah tertanam dalam jiwa Ikhwan dan terekspresikan dalam manhaj-manhaj mereka karena 

beberapa alasan, antara lain: 

1. Ajaran Islam secara jelas telah menegaskan perkara ini sekali gus mengkhawatirkan adanya kotoran riya' yang menodainya lalu merosak dan membinasakannya. Akan tetapi keseimbangan antara kekhawatiran ini di satu sisi dan perlunya mempropagandakan, memerintahkan , serta mengiklankan amal kebaikan agar kebaikan tersebut tersebar di sisi lain, merupakan hal yang sangat pelik, sedikit sekali yang berhasil memadukannya kecuali orang yang mendapat taufiq dari Allah.

2. Secara tabiat, Ikhwan menghindar dari propaganda-propaganda dusta yang tidak diikuti oleh amal nyata. 

3 Kekhawatiran Ikhwan, adalah jika dalam meniti jalan dakwah ini menggunakan permusuhan yang dalam atau persahabatan yang membahayakan. Keduanya hanya menjadi kendala dalam perjalanan atau bahkan mengalihkan dari tujuan yang dicanangkan." (Risalah Al-Mu'tamarul Khamis) 

6.2.9. Wasathiyah (Sederhana)

Ustaz Hasan Al-Banna menyatakan bahawa ciri ini sangat penting bagi projek islami. la mengatakan, "Islam dibangun di atas sikap yang seimbang dan objektif dan umat Islam saat ini sangat memerlukan ciri ini. Sebab dengan itu mereka dapat menawarkan fikrah dan projek islami mereka sebagai contoh peradaban ideal yang menjadi alternatif bagi seluruh manusia dan yang akan menjadi saksi bagi seluruh peradaban. Selalan dengan firman Allah swt.,

"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar rasul (Muhammad) menjadi saksi (perbuatan) kamu" (Al-Baqarah: 143)" (Risalah Nahwan Nuur) 

Dengan pemaparan singkat tentang prinsip-prinsip dakwah dan ciri-ciri fikrahnya, menjadi jelaslah bagi kita, bahawa prinsip dakwah kita secara umum dan projek kebangkitan kita secara khusus, serta ciri-ciri fikrahnya seperti yang diutarakan oleh Ustaz Hasan Al-Banna terpancar dari Islam yang agung; sebagai agama dan sistem hidup yang menyeluruh serta bersepadu.

6.3 Hukum Sejarah 

Tajuk ini akan kita bahas dalam dua perkara:

6.3.1 Pertama: Manhaj Dakwah yang Pertama 

Pengertian "Projek kebangkitan" menurut syariat terbit dari ajaran dan kaedah-kaedah Islam serta ditegakkan di atas pelajaran-pelajaran yang diambil dari sejarah dakwah yang pertama. Oleh karena itu, projek kebangkitan merupakan lanjutan dari kebangkitan generasi pertama; kebangkitan masa kini berpandu dengan cahaya kebangkitan pertama, mencontohi sirahnya, memahami pelajaran-pelajaran yang ada padanya dan mengikuti langkah-langkahnya. Berkaitan dengan masalah ini Ustaz Hasan Al-Banna mengatakan, "Sesungguhnya, kami berusaha agar dakwah kita ini senantiasa meniti langkah di atas manhaj dakwah generasi pertama. Kami menginginkan agar dakwah hari ini menjadi gema dan pengembangan dari dakwah pertama yang diserukan oleh Rasulullah saw. sejak seribu empat ratus tahun yang lalu di padang pasir Makkah. Alangkah baiknya jika kita bisa mengembalikan pemikiran dan persepsi kita kepada masa yang diterangi dengan cahaya kenabian serta dihiasi dengan keagungan wahyu itu agar dapat berhenti sejenak di hadapan Ustaz yang pertama, pemimpin para murabbi dan kebanggaan para rasul untuk menerima berbagai pelajaran tentang perbaikan dan untuk mempelajari langkah- langkah dakwah." (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

Ustadz Hasan Al-Banna melanjutkan pembicaraan tentang dakwah yang pertama tersebut dengan mengatakan, "Dakwah yang syumul itu merupakan garis pembatas di alam semesta ini; pemisah antara hari kelmarin yang gelap gulita dan masa depan yang terang benderang, serta masa sekarang yang indah sejahtera. Dia juga merupakan penyeru yang mengumumkan lahirnya sebuah sistem baru yang pembuatnya adalah Allah swt., Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Maha Melihat. Penyampainya adalah Muhammad sang pemberi khabar gembira dan peringatan. Kitabnya adalah Al-Qur'an yang jelas dan menerangi. Para pejuangnya adalah generasi pertama dari kalangan kaum Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik. Sistem itu bukan produk manusia, melainkan shibghah Allah. Dan adakah yang lebih baik daripada Shibghah Allah?" (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum) 

6.3.2 Kedua: 
Kebangkitan Fikrah Islam 

Ada baiknya kalau kita paparkan dengan singkat sejarah perjalanan umat Islam, agar dapat mengetahui dengan jelas alur sejarah yang menjadi tempat munculnya dakwah. Dengan begitu kita dapat mengetahui puncanya dan perkembangannya secara wajar. Perkara ini telah disebut dengan agak lebih terperinci pada bab pertama. Perjalanan sejarah tersebut adalah sebagai berikut:

1.
Pengumuman lahirnya dakwah yang syumul       
(Dakwah) 

2. 
Tertegaknya dakwah Islam yang pertaima 
(Daulah) 

3. 
Mulai merasuknya kelemahan dalam tubuh negara     (Kemunduran) 

4.
Pertentangan dan pertikaian politik   (Pergaduhan politik) 

5.
Pertentangan dan pertikaian sosial    (Pertentangan sosial) 

6.
Kemenangan projek Barat atas projek Islam  (Penguasaan Barat) 

7.
Muncuinya kembali seruan kebangkitan   (Kebangkitan kembali) 

Ustadz Hasan Al-Banna telah menyebutkan masa kebangkitan fikrah Islam setelah penaklukan politik terhadap umat Islam. la mengatakan, "Sebagaimana halnya penaklukan politik berpengaruh dalam menumbuhkan semangat nasionalisme, maka kekejaman sosial juga akan merangsang bangkitnya fikrah Islam hingga bergemalah suara dari berbagai penjuru yang menuntut kembali kepada Islam, memahami hukum-hukumnya, dan merealisasikan sistemnya. Dapat dipastikan bahawa suatu hari, saat istana peradaban materialis runtuh menimpa kepala para pengikutnya, mereka akan merasakan kegersangan rohani yang membakar hati serta jiwa mereka dan mereka tidak akan mendapatkan makanan serta ubat yang mujarab, kecuali dalam ajaran-ajaran Kitab yang mulia ini, 

"Wahai manusia, telah datang kepadamu nasihat dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah, "Dengan kurnia Allah dan Rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan" (Yunus:57-58)" (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum) 

la menjelaskan bahawa tugas yang diwarisi Ikhwan ini sarat dengan akibat yang sangat berat. la mengatakan, "Wahai Ikhwan, Allah menghendaki agar kita mewarisi tugas yang sarat dengan berbagai akibat ini agar cahaya dakwah mu bersinar di tengah-tengah kegelapan dan Allah mempersiapkan kalian untuk meninggikan kalimat-Nya, memenangkan syariat-Nya, dan menegakkan kembali negara-Nya.

'Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa"(Al-Haj: 40) (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum)

Setelah itu ia menegaskan kualiti dakwah baru yang berperanan sebagai seruan kepada kesejahteraan dan kesihatan. la juga memberi kefahaman kepada para pejuang yang mendukung dakwah dengan mengatakan, "Saya ingin kamu benar-benar menyedari di manakah kedudukan kamu di antara penduduk bumi di masa ini? ... Di manakah posisi dakwah kamu di antara dakwah-dakwah yang ada? ... Jamaah apakah jamaah kalian ini? ... Dan untuk tujuan apakah Allah menghimpun, menyatukan hati dan pandangan kalian, serta menampilkan fikrah kalian di masa yang sangat sukar ini, yang dunia sedang merindukan seruan kedamaian dan penyelamatan? ... Karena itu, ingatlah baik-baik wahai Ikhwan! Kalian adalah ghuraba' (orang-orang yang dianggap asing) yang melakukan perbaikan di tengah-tengah kerosakan manusia. Kalian adalah kecerdasan baru yang dikehendaki oleh Allah untuk membezakan antara yang hak dan yang batil, di saat terjadi campur-baur antara hak dan batil. Kalian adalah da'i-da'i Islam, pembawa risalah Al-Qur'an, penghubung antara langit dan bumi, pewaris Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya. Dengan inilah dakwah kalian lebih unggul daripada dakwah-dakwah lainnya, tujuan kalian lebih mulia daripada tujuan yang lain dan kalian bersandar pada tiang yang tegar, berpegang dengan tali yang kukuh yang tidak akan mungkin terputus, serta mengambil cahaya yang terang di saat manusia dalam kegelapan, sehingga tersesat dari jalan yang lurus. 'Dan Allah berkuasa atas urusan-Nya" (Yusuf: 21)" (Risalah Al- Mu'tamarus Sadis)

Dengan demikian, dakwah menuju projek kebangkitan kembali ini selalu berusaha meniti jalan dakwah yang pertama. la adalah dakwah kebangkitan kesejahteraan dan penyelamat setelah umat ini diserbu oleh penaklukan politik. Meskipun tanggung jawab dan beban berat yang diwariskan oleh masa-masa kebekuan ini sangat besar, namun dakwah baru tetap lahir untuk mengeluarkan umat dari kegelapan karena jauh dari Islam, iman cahaya yang terpancar dari kemunculan Islam dan penerapan syariat Allah yang didukung oleh para pejuang yang mendukung dakwah ini dan beramal di bawah benderanya. Mereka tidak bersandar kecuali kepada Allah, tidak memohon bantuan dan dukungan kecuali kepada-Nya, tidak mengharapkan kecuali pahala dari-Nya, dan tidak mencari kecuali keridhaan-Nva. 

6.4 
Pengembangan Peradaban 

Tajuk ini juga akan dibahas dalam dua perkara berikut: 

6.4.1 Pertama: Pewaris Peradaban 

Persoalan yang sedang dihadapi oleh umat Islam sekarang bukanlah persoalan tanah, telah hilang atau  telah dikembalikan. Akan tetapi persoalan pokok ialah masalah peradaban, kewujudan dan kepemimpinan. Aspek ekonomi, sosial atau politik terkadang muncul ke permukaan seketika, namun inti pertempuran sesungguhnya adalah eksistensi peradaban umat. Dalam hal ini Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan pentingnya memahami pertempuran melalui sejarah perkembangan peradaban. Pada awalnya umat ini disinari oleh lampu hidayah dalam kurun waktu yang lama. Waktu itu ia mempersembahkan contoh ideal dalam masalah keadilan, persamaan, kebebasan, dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia; hak pemikiran, politik, sosial, ekonomi dan lainnya. la telah meninggikan kedudukan ilmu dan para ulama dan meletakkan mereka dalam barisan para nabi, meninggikan darjat serta kehormatan kaum wanita dan menjadikan mereka sebagai ratu dalam keluarga yang dihormati dan mempersembahkan kepada umat manusia seni bangunan dan perancangan bandar yang paling mutakhir, baik mengenai perancangan atau perlaksanaan. Inilah yang sering ditegaskan oleh Ustaz Hasan Al-Banna dalam berbagai risalahnya, antara lain, 

"KAMI ADALAH PEWARIS PERADABAN YANG AGUNG"

"Kami adalah umat besar dan agung yang membawa fenomena kebesaran dan keagungan paling awal dan paling utama dari apa yang pernah dikenal oleh sejarah. Kami telah mewarisi Islam yang hanif ini dan menshibghah diri kami dengannya secara mantap, hingga meresap ke dalam nurani dan perasaan serta melekat dalam rongga dada dan relung-relung hati ... Islam berserta akidah, sistem, bahasa dan peradabannya ini merupakan warisan agung yang amat rnahal bagi kami ... Perasaan hati kami ini tidak tergoncang karena sesuatu, sebagaimana tergoncangnya karena Islam dan hal-hal yang terkait dengannya. Semua itu benar adanya. Akan tetapi peradaban Barat telah menyerbu kami dengan serbuan dahsyat, melalui ilmu pengetahuan, harta, politik, kemewahan, kenikmatan sementara, kesia-siaan, permainan, serta model-model kehidupan glamour dan menawan yang belum kita kenal sebelumnya" (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

"KAMI ADALAH PEMILIK PERADABAN PRINSIP UTAMA DAN AKHLAK KASIH SAYANG YANG ADIL"

... Dengan tiga perasaan: keimanan pada keagungan risalah, kebanggaan dalam mendukungnya, dan optimis terhadap bantuan serta pertolongan Allah, yang dengan izin Allah, Rasulullah saw. telah mampu menghidupkannya di dalam hati para sahabatnya dan menentukan tujuan mereka dalam hidup ini. Dengan itulah para sahabat maju ke medan perjuangan untuk menegakkan risalah yang tersimpan baik dalam dada atau mushaf mereka dan terjelma dalam akhlak serta perilaku mereka. Mereka hanya mengharap balasan yang mulia dari Allah serta yakin akan pertolongan dan bantuan-Nya. Akhirnya, mereka dapat menaklukkan dunia dan memancangkan peradaban prinsip utama serta akhlak kasih sayang yang adil, mengenepikan keburukan materialisme yang beku dan menggantinya dengan kebaikan ajaran Allah yang abadi. "Dan Allah tidak menghendaki, kecuali menyempurnakan cahaya-Nya" (Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

6.4.2 Kedua: 
Pembangkit Peradaban 

Berkaitan dengan persoalan ini, Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan suatu hakikat, bahawa kita adalah pembangkit peradaban dan bangsa Timur adalah tempat turunnya semua risalah langit. la berkata: 

"KAMI ADALAH PEMBANGKIT PERADABAN"

"Di sisi lain, bangsa Timur, yang digolongkan sebagai bangsa perosak, sesungguhnya merupakan sumber kebangkitan peradaban, cahaya kebudayaan, dan tempat turunnya semua agama samawi. Semua itulah yang menjadi inspirasi bagi orang-orang Barat untuk maju seperti yang kita lihat sekarang. Tidak ada yang mengingkari hal itu kecuali orang yang sombong dan menutup mata terhadap sejarah. 

Tuduhan-tuduhan tidak berasas seperti ini sesungguhnya merupakan buah dari ketertipuan dan keburukan perilaku mereka yang kebangkitan tidak akan mungkin dapat ditegakkan di atasnya dan peradaban tidak akan mungkin wujud di atas sendi-sendinya. 

Selama manusia masih ada yang memiliki perasaan seperti itu terhadap saudaranya yang lain, tidak mungkin bisa diwujudkan keamanan, kedamaian, dan ketenteraman sampai mereka mahu kembali mengibarkan bendera ukhuwah dan bernaung di bawah naungannya yang teduh. Mereka tidak akan mendapatkan jalan lapang untuk mencapai hak itu, seperti yang mereka dapati di jalan Islam, yang Kitabnya memberikan pernyataan, "Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya, orang- orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang-orang yang paling bertaqwa" (Al-Hujurat: 13) 

Dan Nabinya saw. mengatakan, "Bukan termasuk golonganku orang yang menyeru kepada 'ashabiyah dan bukan termasuk golonganku orang yang mati karena (membela) 'ashabiyah"(HR. Ahmad dari Jubair bin Muth'im ra.)" (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

"MENGHIDUPKAN PERADABAN ADALAH KEWAJIBAN YANG TIDAK DITAWAR-TAWAR LAGI"

"Keadaan menghendaki agar kita hidup dalam sebuah generasi yang tumbuh di tengah-tengah umat yang saling bertikai dan saling berebut kekuasaan, hingga muncul slogan 'Siapa yang kuat, dialah yang menang'. Keadaan juga menghendaki agar kita menghadapi kesalahan-kesalahan masa lalu, menelan pil pahit darinya, menerima tugas menghimpun yang terpecah belah, membalut yang retak, menyelamatkan jiwa dan anak-anak kita, mengembalikan kejayaan kita, serta menghidupkan kembali peradaban dan ajaran-ajaran agama kita" (Risalah Hal Nahnu Qaumun 'Amaliyun) 

"GERAK PERADABAN TIDAK AKAN BERRENTI"

"Pada awalnya dunia ini dipimpin oleh bangsa Timur, kemudian tampuk kepemimpinan berpindah ke bangsa Barat ketika munculnya Greek dan Rom, lalu dikembalikan lagi ke bangsa Timur oleh Nabi Musa, 'Isa, dan Muhammad saw. Setelah itu bangsa Timur lalai dan terlena, sementara bangsa Barat bangkit di zaman modem ini. Maka sunnah Allah yang tidak pernah berubah itupun berlaku; Barat memperoleh kepemimpinan intemasional. Dan lihatlah, sekarang Barat berlaku zalim, sewenang-wenang dan tersesat. Karena itu, tidak ada pilihan lain kecuali bangsa Timur harus menghulurkan kembali tangannya yang perkasa dengan membawa bendera Allah, mengibarkan bendera Al-Qur'an, dan dengan didukung pasukan keimanan yang kukuh dan padu. Dengan begitu, dunia akan tunduk dan seluruh alam akan bersorak mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk"(Al-A'raf: 43) 

Ini bukantah khayalan kosong, melainkan hukum sejarah yang tidak pernah berdusta. Bila kenyataan seperti itu tidak wujud; "Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah kurnia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya" (Al-Maidah:54)

Akan tetapi kita selalu berusaha dan berharap agar termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang mendapatkan kemuliaan tersebut dan dicatat dalam buku catatan orang-orang terhormat. "Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya" (Al-Qashash: 68)" (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid) 

Oleh karena itu, marilah beramal secara serius dengan berpandu pada undang-undang kita (Al-Qur'an), petunjuk pelaksana amal kita (As-Sunah), dan contoh pengamalan yang benar yang telah ditunjukkan oleh pendahulu kita yang soleh untuk membangkitkan kembali peradaban Islam dan meneruskan karya-karya peradaban tersebut.

PAGE  
11

